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Abstrak

Di era globalisasi ini, tidak banyak masyarakat yang sadar akan pentingnya menjaga kebersihan
di lingkungan sekitar mereka. Masih banyak daerah-daerah di surabaya ini baik daerah perkotaan
maupun daerah pinggiran yang masih terdapat sampah berserakan, sungai yang tercemar sampah dari
pabrik maupun dari limbah rumah tangga. Masyarakat masih meremehkan kebiasaan membuang
sampah pada tempatnya sehingga tanpa kita sadari, sampah yang berserakan tersebut mengakibatkan
kerusakan lingkungan yang merugikan kita sendiri. Contohnya seperti kampung Putat Jaya ini. Dari
survei yang kita lakukan, Mahasiswa Petra sudah melakukan kegiatan Service Learning sebanyak
4 kali yaitu melakukan kegiatan membuat toilet,Jomba cuci tangan,dan lain lain. Tetapi dari
lingkungan kita belajar kembali bahwa ada yang kurang. Kita lupa bahwa ada hal yang lebih sederhana
yang bisa dilakukan untuk membiasakan diri menjaga kebersihan. Oleh karena itu, demi menyadarkan
akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar, diadakanlah lomba mengecat tong sampah yang
ditujukan untuk anak-anak di daerah Kelurahan Putat Jaya yang juga merupakan tempat eks-lokalisasi
dolly. Dengan tujuan utama yaitu meningkatkan kesadaran betapa pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan sekitar dengan membuang sampah di tong sampah yang tersedia lebih dekat dengan rumah
tiap warga. Kegiatan Service Learning ini dilakukan melalui banyak tahapan. Tahapan pertama
adalah melakukan pendataan dan survei di lingkungan sekitar, yaitu Kelurahan Putat Jaya. Tahapan
kedua dilakukan pencarian materi dan gambar skets tong sampah yang sesuai dengan kegemaran
anak-anak di daerah Putat Jaya. Tahapan ketiga yaitu mengelompokan mereka dengan mahasiswa
Universitas Kristen Petra sebagai pembimbing. Tahapan keempat adalah pelaksanaan lomba di
lokasi dimana semua pealatan dan fasilitas sudah disediakan oleh pihak panitia lomba dan
melakukan cat secara bersama-sama. Tahapan terakhir, tong sampah tersebut dikumpulkan dan dinilai
sesuai dengan tingkat kreativitas mereka. Tong sampah tersebut kemudian dipilih dan ditentukan
untuk juara 1,2,dan 3 dan kemudian pemberian hadiah juga untuk semua anak- anak yang ikut menjadi
peserta. Tujuan diberikannya hadiah kepada seluruh peserta yaitu agar anak-anak tersebut senang dan
bisa mengingat terus mengenai lomba ini sehingga bisa menanamkan pelajaran kepada mereka betapa
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan mulai dari hal kecil yaitu dengan membuang sampah pada
tempatnya.

Kata kunci: Lomba Mengecat Tong Sampah, Putat Jaya, dan Lingkungan.
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Pendahuluan

Istilah sampah pasti sudah tidak asing
lagi ditelinga kita. Jika mendengar istilah
sampah, pasti yang terlintas dalam benak
kita  adalah  setumpuk limbah yang
menimbulkan aroma busuk yang sangat
menyengat. Sampah  diartikan sebagai
material sisa yang tidak diinginkan setelah
berakhirnya suatu proses yang cenderung
merusak lingkungan di sekitarnya. Dalam
proses alam, sebenarnya tidak ada konsep
sampah, yang ada hanya produk-produk yang
dihasilkan setelah dan selama proses alam itu
berlangsung.

Sampah dapat membawa dampak yang
buruk pada kondisi kesehatan manusia. Bila
sampah dibuang secara sembarangan atau
ditumpuk tanpa ada pengelolaan yang baik,
maka akan menimbulkan berbagai dampak
kesehatan yang serius. Tumpukan sampah
yang dibiarkan begitu saja akan mendatangkan
serangga (lalat, kecoa, kutu, dan lai-lain)
yang membawa kuman penyakit.Akan tetapi
manusia tidak menyadari bahwa setiap hari
pasti manusia menghasilkan sampah, baik
sampah organik maupun sampah anorganik.

Kesadaran manusia juga memegang
peranan penting dalam mengelola sampah.
Jika dilihat kondisi saat ini masyarakat belum
banyak mengetahui bagaimana mengelola
dan memanfaatkan sampah. Sampah masih
dianggap sebagai barang yang tidak berguna.
Sampah memiliki nilai negatif jika tidak
dilakukan penanganan sejak awal, dampak
negatif yang ditimbulkan sampah antara lain:
gangguan kesehatan,seperti jamur, diare,
kolera tifus dan sebagainya, berkurangnya
kualitas lingkungan karena terjadi pencemaran
seperti pencemaran air oleh lindi (cairan
yang dihasilkan dari pembusukan sampah
organik yang masuk kedalam air tanah),
menurunnya nilai estetika dan terhambatnya
pembangunan  negara.Sampah  biasanya
dikelola dengan konsep buang begitu saja
(open dumping),buang bakar (dengan in
cenerator atau dibakar begitu saja), gali tutup
(sanitary land fill), ternyata pengelolaan
seperti ini tidak memberikan solusi yang
baik,ditambah pula oleh faktor
pelaksanaannya yang tidak disiplin.Undang -
Undang No. 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah menjelaskan tentang
prinsip dalam mengelola sampah adalah
reduce, reuse dan recycle yang artinya adalah
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mengurangi, menggunakan kembali, dan
mengolah. Sedangkan pola hidup masyarakat
saat ini, dalam pengelolaan sampah jarang
sekali dikelola dan digunakan kembali.

Seperti halnya di RT 03 dan RT 04
Kelurahan Putat Jaya (eks lokalisasi Dolly).
Setelah 4 kali diadakan Service Learning oleh
mahasiswa Petra, kita melihat bahwa
lingkungan disana masih belum terawat
dengan benar. Padahal dari Service Learning
sebelumnya, kita sudah melakukan beberapa
kegiatan seperti membangun toilet, tempat
cuci tangan,dan lain lain. Tetapi dari
lingkungan yang telah disurvei, kita melihat
bahwa masih ada yang kurang. Kita lupa
bahwa ada hal yang lebih sederhana yang bisa
dilakukan  untuk  menanamkan budaya
menjaga kebersihan  lingkungan, yaitu
dengan membuat tempat sampah. Oleh
karena kurangnya tempat sampah disana,
masyarakat hanya mengumpulkan sampah
sampah mereka pada suatu titik, kemudian
sampah diambil oleh tukang pengumpul
sampah (petugas sampah), sesudah semua
terkumpul sampah akan dibawa ke tempat
penyimpanan sementara (TPS). Dari sinilah
mahasiswa dapat menggunakan-nya untuk
membuat tempat sampah, sekaligus untuk
mengajarkan pada anak anak di RT 03 dan
RT 04 Kelurahan Putat Jaya (eks lokalisasi
Dolly) ini tentang betapa pentingnya tempat
sampah untuk lingkungan sekitar.

Jadi anak anak di RT 03 dan RT 04
Kelurahan Putat Jaya (eks lokalisasi Dolly)
mendapatkan wawasan yang lebih luas, dan
ilmu yang didapatkan berdasarkan fakta
karena anak anak berinteraksi langsung
dengan lingkungan sekitar. Selain itu jika
sampah dapat dikelola dengan baik, akan lebih
enak dipandang juga lebih schat bagi
masyarakat.

Tujuan

Kegiatan Service Learning ini memiliki
tujuan: meningkatkan kepedulian warga akan
pentingnya (lingkungan yang bersih) hidup
bersih dengan pengelolaan sampah  yang
baik, menyadarkan dan mengajak warga
agar membuang sampah pada tempat nya yang
sudah disediakan, sehingga sampah-sampah
tidak ada lagi.
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Metode

Lokasi dan Sasaran Program

Sasaran program ini adalah
masyarakat yang berdomisili di kelurahan
Putat Jaya (Eks-lokalisasi Dolly) RT 03 dan
RT 04, kota Surabaya, Provinsi Jawa
Timur. Jumlah peserta yang mengikuti
program ini berkisaran 100 orang.

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan mengecat tong
dilaksanakan pada hari Minggu, 4
November 2018 jam 09.00-16.00.

sampah

Alat dan Bahan

Selama kegiatan berlangsung alat
dan bahan yang digunakan adalah cat
tembok warna putih, kuning, hijau, biru dan
merah, pylox hitam (untuk membuat
tulisan “Service Learning Teknik Sipil UK
Petra”, pensil (untuk menggambar pola di
tong sampah sebelum di cat), roller cat,
kuas cat tembok, gelas bekas, palet, kertas
koran (sebagai alas agar cat tidak jatuh
langsung ke lantai).

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan progam ini dibagi menjadi tiga

tahap yaitu:
Tahap pra-pelaksanaan

Tahap pra pelaksanaan ini

meliputi survey yang dilakukan oleh
semua perserta wawancara dengan
warga RT 03 dan RT 04 di kelurahan
Putat Jaya (Eks-lokalisasi Dolly)
untuk  mengetahui  kebutuhan-
kebutuhan apa saja yang sangat
diperlukan, yang kemudian akan
dilakukan melalui kegiatan Service
Learning.

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai
dengan mempersiapkan cat untuk
mengecat tong sampah. Pertama
dilakukan pengecatan dasar dengan
menggunakan cat berwarna putih.
Setelah itu dibuat gambar atau
hiasan-hiasan pada tong sampah.
Kemudian dilakukan pengecatan
dengan menggunakan cat
berwarna yang sudahdisediakan.
Terakhir menulis kalimat “Service
Learning Teknik Sipil UK Petra”
menggunakan pylox hitam.
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Tahap pasca-pelaksanaan

Tahap pasca pelaksanaan
berupa evaluasi kegiatan dan juga
acara keakraban dengan masyarakat
sekitar.

Hasil dan Pembahasan

Perencanaan Pengecatan Warna Dasar
Putih pada Tong Sampah
Perencanaan awal
pengecatan smoking area adalah
menentukan warna dasar terlebih
dahulu. Setelah berdiskusi dengan
beberapa warga sekitar, maka dipilih
warna dasar berwarna putih.

\ 7 -- o i
Gambar 1. Pengecatan warna dasar
putih pada tong sampah

Persiapan Pengecatan Tong Sampah
Persiapan pengecatan
dilakukan dengan mempersiapakan
alat dan bahan yang dibutuhkan,
yaitu cat, roller cat, kuas, palet,
gelas bekas, dan kertas koran.

Menggambar dan Pengecatan Tong
Sampah
Setelah tong sampah sudah
dilakukan pengecatan dasar warna
putih. Kemudian dilanjutkan

penggambaran dan pengecatan tong
sampah.

Gambar 2. Menggambar bentuk pada
tong sampah
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Gambar 3. Pengecatan tong sampah

Pembuatan Pola Huruf
Kemudian untuk
memudahkan  pembuatan tulisan
“Service Learning Teknik Sipil UK
Petra”, maka dibuatlah pola huruf dari
mika. Huruf digambar di mika, lalu

mika digunting mengikuti pola huruf

tadi.

Pengecatan Tulisan dengan Pylox
Hitam
Setelah tong sampah selesai

di cat dan telah kering dengan
sempurna, pengecatan tulisan
“Service Learning Teknik Sipil
UK Petra” dilaksanakan. Pola yang
sebelumnya telah dibuat diletakan di
atas tong sampah yang sudah dicat,
kemudian di pylox sesuai pola
tersebut.

Gambar 4. Tong sampahsetelah
dicat dan dipylox

Kesimpulan

Kegiatan pengecatan tong
sampah ini dilaksanakan di eks-
lokalisasi Dolly kelurahan Putat Jaya RT
03 dan RT 04, Kota Surabaya, Provinsi

Jawa Timur dengan tujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk  tidak  membuang  sampah
sembarangan.

Kegiatan ini dianggap cukup
berhasil karena tujuan awal untuk
meningkatkan kesadaran untuk tidak
membuang sampah sembarangan sudah
tercapai. Dapat kita lihat bahwa setelah
adanya kegiatan ini, warga lebih banyak

57

menggunakan fasilitas ini.

Saran untuk program ini adalah
untuk dapat melayani atau menyalurkan
berkat di tempat lain selain RT03 dan RT
04 Putat Jaya karena sudah beberapa kali
melakukan service learning di tempat ini.

Ucapan Terima Kasih

Atas terselenggaranya kegiatan
ini, kami mengucapkan terimakasih
sebanyak-banyaknya kepada semua pihak
yang telah bekerja bersama- sama untuk
menyukseskan kegiatan ini dari awal
hingga selesai. Kegiatan ini tidak dapat
berlangsung apabila tidak ada
kontribusi dari berbagai pihak, antara
lain:

1. Program Studi Teknik Sipil UK Petra
Surabaya.

2. Departemen Kesehatan Kotamadya
Surabaya.

3. Ketua RW 05 Kelurahan Putat Jaya,
dan Ketua RT 03 RW 05 dan RT 04
RW 05 Kelurahan Putat Jaya

4. Warga RT 03 RW 05 dan RT 04 RW
05 Kelurahan Putat Jaya.

5. Seluruh mahasiswa Program Studi
Teknik Sipil UK Petra Surabaya
peserta kegiatan Service Learning.
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